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Tahukah kamu bahwa perilaku kita di media sosial bisa mempengaruhi peluang karier kita di 

masa depan? Karena jejak digital kita sulit untuk dihapus dari akun dan dapat diakses oleh 

pihak lain di masa depan, termasuk pemberi kerja nantinya. Karenanya, kita perlu menjadi 

bijak dalam berperilaku di media sosial, sesederhana bijak dalam memberi 'like' atau 

'comment' atau pun menyebarkan informasi yang belum tentu keabsahannya. 

Berperilaku adalah tindakan atau respons yang ditunjukkan oleh individu sebagai reaksi 

terhadap lingkungan atau situasi tertentu, baik secara sadar maupun tidak sadar. Perilaku 

mancakup segala sesuatu yang dilakukan seseorang, baik dalam bentuk fisik (berbicara, 

bergerak) maupun mental (berpikir, merasakan). 
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Sedangkan Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten serta berkomunikasi dengan orang lain 

di seluruh dunia. Media sosial mencakup berbagai situs web dan aplikasi yang dirancang 

untuk memungkinkan orang berinteraksi secara daring, berbagi informasi, foto, video, serta 

berpartisipasi dalam komunitas atau jaringan yang berbasis pada minat atau hubungan 

tertentu. 

Aspek Penting berMedia Sosial 

Berperilaku di media sosial memiliki dampak yang luas baik bagi diri sendiri maupun orang 

lain, sehingga memerlukan kesadaran dan tanggung jawab. Berikut adalah beberapa aspek 

penting dalam berperilaku di media sosial: 

Etika dan kesopanan: Kunci dalam berinteraksi di media sosial adalah sopan santun dan 

saling menghargai. Ini termasuk tidak menghina, menebar kebencian, atau melakukan 

pelecehan terhadap orang lain. 

Konten yang dibagikan: Penting untuk memikirkan sebelum memposting. Konten yang tidak 

pantas, ofensif, atau menyesatkan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.  

Privasi dan keamanan: Menjaga privasi pribadi dan orang lain. Jangan membagikan 

informasi pribadi yang sensitif dan pastikan pengaturan privasi akun diatur dengan baik. 

Tidak terlibat dalam cyberbullying: Menghindari perilaku bullying atau kekerasan verbal di 

media sosial adalah hal yang penting. Cyberbullying dapat berdampak buruk pada kesehatan 

mental orang lain. 

Pengaruh sosial dan jejak digital: Segala sesuatu yang diunggah di media sosial bisa 

menjadi bagian dari jejak digital yang tidak mudah dihapus. Perilaku negatif bisa merusak 

reputasi di masa depan. 

Menghormati pandangan orang lain: Media sosial adalah ruang yang beragam, dan penting 

untuk menghormati pandangan atau pendapat yang berbeda tanpa perlu menyerang secara 

personal. 

Penggunaan waktu yang bijak: Berperilaku bijaksana juga melibatkan mengatur waktu 

penggunaan media sosial agar tidak berlebihan dan tidak berdampak negatif pada kehidupan 

nyata, seperti pekerjaan, studi, atau hubungan sosial. 



Secara keseluruhan, berperilaku di media sosial adalah tentang bertanggung jawab terhadap 

apa yang kita lakukan dan katakan di dunia digital, serta memastikan interaksi kita tetap 

positif, bermanfaat, dan menghormati orang lain. 
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Manfaat Berperilaku Positif Dalam Media Sosial 

Berperilaku positif dalam media sosial memiliki banyak manfaat baik dalam kehidupan 

pribadi, profesional, dan sosial. Berikut adalah beberapa manfaatnya: 

1. Memperkuat Hubungan Sosial: Media sosial memungkinkan kita untuk tetap 

terhubung dengan teman, keluarga, dan komunitas. Dengan berperilaku baik, kita 

dapat membangun hubungan yang sehat dan positif. 

2. Menjaga Reputasi dan Citra Diri: Cara kita berperilaku di media sosial dapat 

memengaruhi bagaimana orang lain memandang kita. Dengan bersikap sopan, 
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menghargai pendapat orang lain, dan tidak menyebarkan informasi palsu atau 

merugikan, kita dapat menjaga reputasi dan citra diri yang baik. 

3. Mendukung Kesehatan Mental: Menghindari konflik dan drama yang tidak 

perlu di media sosial dapat membantu menjaga kesehatan mental. Berperilaku 

dengan penuh empati dan sensitivitas terhadap perasaan orang lain juga dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih positif secara keseluruhan. 

4. Sumber Informasi dan Edukasi: Media sosial juga merupakan sumber 

informasi dan edukasi yang besar. Dengan berperilaku baik, kita dapat menyebarkan 

informasi yang akurat dan berguna, serta berpartisipasi dalam diskusi yang 

membangun. 

5. Mendorong Perubahan Positif: Melalui media sosial, kita dapat memengaruhi 

perubahan positif dalam masyarakat dengan menyebarkan pesan-pesan yang 

mendukung nilai-nilai seperti keadilan, kesetaraan, dan perdamaian. 

Secara keseluruhan, berperilaku dengan bijak di media sosial bukan hanya menguntungkan 

diri sendiri tetapi juga berkontribusi pada menciptakan lingkungan daring yang lebih sehat 

dan bermanfaat bagi semua penggunanya. 

Berperilaku di media sosial bukan hanya soal bagaimana kita berinteraksi secara digital, 

tetapi juga tentang bagaimana kita membentuk dan menjaga citra diri, reputasi, serta 

hubungan dengan orang lain. Dalam dunia yang semakin terkoneksi, perilaku positif dan 

bertanggung jawab di media sosial menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang aman, 

produktif, dan penuh dukungan. Mari kita menjaga etika, menghormati privasi, serta 

menyebarkan konten yang bermanfaat. Kita bisa memanfaatkan media sosial sebagai alat 

yang memperkuat hubungan, membangun komunitas, dan memberikan dampak positif di 

dunia nyata. 
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